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MOTTO 

Mereka yang hanya tahu hitam dan putih, tak mengherankan bila terkaget-

kaget melihat warna-warni yang lain.
1
 

(KH. Ahmad Mustafa Bisri)  

                                                           
1
 Instagram KH. Ahmad Mustafa Bisri (s.kakung). 
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Abstrak 

Banyak pasangan beda agama yang melaksanakan pernikahan mengalami 

perlakuan eksklusif karena pernikahan mereka dianggap tabu. Anggapan tabu 

terkait pernikahan beda agama salah satunya disebabkan perbedaan klaim 

kebenaran agama antara pasangan beda agama. Klaim kebenaran agama adalah 

asumsi dasar teologis bersifat eksklusif-partikularis yang menyatakan bahwa 

hanya agama tertentu saja yang benar sedangkan agama-agama lain dianggap 

salah. Oleh sebab itu, klaim kebenaran agama merupakan salah satu persoalan 

yang harus dihadapi oleh pasangan beda agama guna melanjutkan hubungan 

menuju pernikahan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan menelusuri 

pemaknaan klaim kebenaran agama yang terdapat pada pasangan beda agama di 

komunitas Keluarga Bhinneka, yaitu Hendra dan Retno, Daniel dan Irza, dan 

Johannes dan Trully. Penelitian ini menggunakan teori Charles Kimball tentang 

klaim kebenaran agama yang meliputi 4 pembahasan yaitu cara memahami 

Tuhan, penggunaan teks suci, watak agama misi, dan pandangan tentang 

kebenaran. Klaim kebenaran agama terbagi dua dalam hal wataknya, yaitu bersifat 

autentik atau tidak autentik, tergantung kaku atau tidaknya seseorang dalam 

mengartikulasikan kebenaran agama, berani atau tidaknya menginterpretasi ulang 

klaim, menyadari atau tidaknya terhadap keterbatasan manusia dalam 

mengartikulasikannya sehingga tidak memutlakkan klaimnya, dan tetap 

memanusiakan manusia atau tidak dalam mengartikulasikannya. 

Temuan penelitian ini adalah: Pertama, pemaknaan klaim kebenaran agama 

yang dimiliki oleh pasangan beda agama Keluarga Bhinneka memiliki konteks 

dan prosesnya masing-masing yang berbeda satu sama lainnya yang meliputi tiga 

hal, yaitu interaksi dengan pluralitas agama, dialog dengan pluralitas, dan literasi 

agama; Kedua, konteks dan proses tersebut membentuk watak klaim kebenaran 

agama mereka, berdasarkan teori Charles Kimball tentang klaim kebenaran 

agama, yang membawa pada kesimpulan bahwa pasangan beda agama Keluarga 

Bhinneka memiliki watak klaim kebenaran yang bersifat autentik; Ketiga, watak 

klaim kebenaran yang bersifat autentik ini memberi pengaruh pada pernikahan 

beda agama mereka karena membimbing mereka untuk menemukan titik temu 

perbedaan klaim kebenaran agama mereka masing-masing lalu bisa meneruskan 

membahas permasalahan pernikahan yang lainnya sehingga jalan menuju 

pernikahan beda agama mereka menjadi mudah. Namun, berdasarkan teori Diana 

L. Eck tentang sikap terhadap pluralisme yang terbagi menjadi tiga ranah yaitu 

akademis, sipil, dan teologis, sikap seseorang terhadap pernikahan beda agama 

bisa berbeda-beda tergantung bagaimana dirinya memposisikan diri, yang pada 

akhirnya membawa pada konsekuensi tertentu mulai dari diskusi yang sehat, 

kontroversi, hingga kebijakan-kebijakan terkait peraturan perundang-undangan 

pernikahan. 

Kata Kunci: Klaim Kebenaran Agama, Pernikahan Beda Agama, dan Keluarga 

Bhinneka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat beragama di era sekarang di Indonesia masih memiliki 

kecenderungan bersikap eksklusif dalam beragama di kehidupan sehari-

hari termasuk di media sosial terhadap pernikahan pasangan suami istri 

beda agama. Hendra (Katolik) dan Retno (Islam), salah satu pasangan 

pernikahan beda agama yang bergabung dalam komunitas Keluarga 

Bhinneka, yang pernikahan beda agamanya viral karena dilakukan di 

Gereja St. Ignatius Krapyak, Semarang, mengalami perlakuan eksklusif di 

media sosial. Mereka berdua dihakimi masuk neraka, zina seumur hidup, 

murtad, dan diazab. Bahkan, pastur yang menikahkan mereka pun disebut 

sesat.
1
 Sebagaimana disampaikan Hendra kepada penulis, Retno sempat 

mengalami shock ketika mendapatkan perlakuan seperti itu.
2
 

Sikap eksklusif yang lebih umum lagi terhadap pasangan beda 

agama terlihat dari ceramah salah satu ustaz kondang yang menyatakan 

bahwa pernikahan beda agama adalah zina, masuk neraka Jahannam, dan 

program Kristenisasi atau permutadan.
3

 Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa keberagamaan yang bersifat eksklusif di Indonesia, termasuk di 

                                                           
 

1
Kumparancom, dalam 

https://www.instagram.com/p/Ca2GkDqF5Dj/?utm_medium=share_sheet, diakses tanggal 26 

Maret 2022. 
2
 Wawancara dengan Hendra, pasangan beda agama Keluarga Bhinneka, di Semarang 

tanggal 16 Agustus 2022. 
3
 Youtube Dakwah Sang Ustadz, dalam https://youtu.be/KJ85uNYIgZY, diakses tanggal 

7 Juni 2022. 

https://www.instagram.com/p/Ca2GkDqF5Dj/?utm_medium=share_sheet
https://youtu.be/KJ85uNYIgZY
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media sosial, masih cenderung tinggi kepada pasangan beda agama. 

Fenomena eksklusivisme beragama di media sosial tidak patut 

diremehkan, sebab bisa menjadi ledakan konflik yang besar di dunia nyata. 

Eksklusivisme mengakui bahwa suatu agama adalah benar secara 

universal dan menolak apapun yang bertentangan dengan agama tersebut. 

Jika agama Islam diyakini sebagai kebenaran, misalnya, maka agama-

agama lain adalah salah total dan palsu. Keselamatan hanya bisa dicapai 

melalui Islam. Biasanya umat beragama yang bersikap eksklusivistik 

menginginkan orang-orang yang tidak seagama dengannya masuk ke 

agamanya agar mereka memperoleh keselamatan. Umat beragama yang 

bersikap eksklusivistik, fanatik, dan militan menganggap penyebaran 

agama dengan meneriakkan bahwa agamanyalah satu-satunya yang benar 

sembari mencaci-maki agama lain akan membuat penganut agama lain 

bersedia berpindah agama ke agama mereka. Sikap eksklusivistik menjadi 

penghalang dialog dan meyakini bahwa dialog hanyalah pekerjaan sia-sia 

dan bahkan bisa merusak keyakinan. Umat beragama yang bersikap 

eksklusivistik meyakini bahwa kebenaran adalah mutlak dan tidak perlu 

didialogkan.
4
 

Inklusivisme mengakui bahwa keselamatan berlaku universal dan 

hadir dalam agama-agama lain dengan tetap mengakui keunikan agamanya 

sendiri. Misalnya, kasih sayang Tuhan merangkul seluruh umat manusia 

                                                           
4
 Nurcholish Madjid (dkk), Passing Over: Melintasi Batas Agama (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1999), hlm. 263-264. 
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dengan berkat kematian Yesus, entah yang bersangkutan memeluk agama 

Kristen ataupun agama lain. Inklusivisme Kristen ini berusaha 

memadukan dua pengakuan teologis, yaitu adanya keselamatan agama-

agama lain dan keunikan anugerah Allah dalam Yesus Kristus. Paham ini, 

misalnya, dianut oleh Gereja Katolik Roma sesudah Konsili Vatikan II 

yang menandai perubahan dan keterbukaan baru mereka terhadap agama-

agama lain. Paham ini masih memiliki kecenderungan memandang 

agamanya lebih tinggi sembari memandang rendah agama lain.
5
 

Pluralisme tidak melihat agamanya sebagai satu-satunya jalan 

keselamatan. John Hick, sebagaimana dikutip oleh Charles Kimball, 

berpendapat bahwa setiap tradisi agama dunia yang beragam adalah respon 

yang berbeda-beda terhadap Tuhan, yang muncul dari persepsi yang 

dipengaruhi oleh konteks sejarah dan budaya.
6
 Pluralisme tidak hanya 

mengakui adanya kemajemukan agama dan ajakan untuk bersikap toleran 

terhadap kemajemukan, tapi juga mengharuskan adanya ―keterlibatan aktif 

dan bersikap positif‖ dalam kemajemukan untuk membangun dunia 

bersama.
7
 

Dalam konteks hubungan Islam dengan Kristen dan Yahudi, 

misalnya, Islam eksklusif mengakui Islam sebagai satu-satunya jalan 

keselamatan, dan Islam yang dimaksud adalah yang dibawa Nabi 

                                                           
5
 Nur Said. ‖Nalar Pluralisme John Hick dalam Keberagamaan Global‖, Fikrah: Jurnal 

Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan, Volume 3, No. 2, Desember 2015, hlm. 380. 
6
 Charles Kimball, When Religion Becomes Evil, (London: HarperCollins Publishers, 

2008) hlm. 220. 
7

 Aksin Wijaya, Kontestasi Merebut Kebenaran Islam di Indonesia, (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2019) hlm. 92. 
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Muhammad, dan mengeluarkan Yahudi dan Nasrani dari barisan 

monoteisme Islam dan Ibrahim. Islam inklusif mengakui Islam yang 

dibawa Nabi Muhammad sebagai ajaran universal, tetapi juga 

mengapresiasi Yahudi dan Nasrani menyediakan jalan keselamatan dan 

masih memasukkan keduanya ke dalam barisan monoteisme Ibrahim. 

Sedangkan Islam pluralis mengakui Islam sebagai ajaran universal dan 

membuka jalan selebar-lebarnya bagi siapa saja yang mencari jalan 

kebenaran dan keselamatan, dan memasukkan Yahudi dan Nasrani sebagai 

bagian esensial dari monoteisme Islam dan Ibrahim.
8
 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh klaim kebenaran agama 

terhadap pernikahan beda agama. Klaim kebenaran agama adalah asumsi 

dasar teologis bersifat eksklusif-partikularis yang menyatakan bahwa 

hanya agama tertentu saja yang benar sedangkan agama-agama lain 

dianggap salah.
9
 Klaim kebenaran agama didasarkan pada ajaran otoritatif 

dari pemimpin kharismatik atau interpretasi atas teks suci.
10

 Pernikahan 

beda agama adalah suatu ikatan yang diikrarkan oleh seorang laki-laki dan 

seorang perempuan yang menganut agama atau kepercayaan yang berbeda 

satu dengan yang lainnya.
11

 

Dengan definisi klaim kebenaran agama sebagai asumsi atau 

pemaknaan teologis, mengetahui watak klaim kebenaran agama pasangan 

                                                           
8
 Aksin Wijaya, Kontestasi Merebut Kebenaran Islam di Indonesia, hlm. 197-198. 

9
 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historitas? (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015) hlm. 44. 
10

 Charles Kimball, When Religion Becomes Evil, hlm. 49. 
11

 O.S. Eoh, Perkawinan Antar Agama dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1996) hlm. 35. 



5 

 

 

beda agama yang mempengaruhi pernikahan beda agama mereka yang 

tetap mempertahankan klaim kebenaran agamanya masing-masing 

menjadi penting untuk diketahui dan diteliti. Tanggapan yang berbeda 

terhadap pernikahan beda agama antara para pelaku pernikahan beda 

agama dan orang-orang yang bersikap dan berperilaku eksklusif 

mengindikasikan bahwa mereka memiliki perbedaan watak klaim 

kebenaran agama. 

Penelitian ini relevan dengan situasi dan kondisi kontemporer 

Indonesia di mana pluralitas agama semakin mengalami pembauran 

sehingga pernikahan beda agama bisa saja terjadi. Dengan mengetahui dan 

memahami klaim kebenaran agama pasangan beda agama dalam 

pernikahan beda agama secara lebih mendalam, diharapkan turut 

membantu mengurangi sikap dan perlakuan eksklusif yang ditujukan 

kepada para pasangan beda agama. 

Penelitian ini berfokus pada tiga pasangan beda agama yang 

tergabung dalam komunitas Keluarga Bhinneka, yaitu Hendra dan Retno, 

Daniel dan Irza, dan Johannes dan Trully. Alasan penulis memilih meneliti 

pasangan beda agama di Keluarga Bhinneka adalah karena komunitas 

tersebut telah menghimpun para pasangan beda agama dari berbagai 

daerah di Indonesia. Maka dari itu, judul dari penelitian ini adalah 

“PENGARUH KLAIM KEBENARAN AGAMA TERHADAP 

PERNIKAHAN BEDA AGAMA DI KOMUNITAS KELUARGA 

BHINNEKA”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang dijelaskan di atas, dapat 

dirumuskan masalah yang memudahkan dalam proses penelitian dengan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan klaim kebenaran agama pasangan beda agama 

Keluarga Bhinneka? 

2. Bagaimana pengaruh pemaknaan klaim kebenaran agama pasangan 

beda agama Keluarga Bhinneka terhadap pernikahan beda agama 

mereka? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis 

mempunyai tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan proposal ini, 

yaitu: 

a. Mengetahui pemaknaan klaim kebenaran agama pasangan beda 

agama Keluarga Bhinneka. 

b. Mengetahui pengaruh pemaknaan klaim kebenaran agama 

pasangan beda agama Keluarga Bhinneka terhadap pernikahan 

beda agama mereka. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Secara teorotis, penelitian ini dapat memberi kontribusi 

keilmuan Studi Agama-Agama, yaitu pada kajian Fenomenologi 

Agama dan Hubungan Antar Agama. Dalam kajian Hubungan Antar 

Agama, penelitian penulis memberikan pemahaman tentang relasi 

agama-agama dan menjelaskan peran setiap agama dalam membangun 

keharmonisan dalam pernikahan beda agama. Klaim kebenaran agama 

menjadi titik sentral dalam hubungan antar agama, termasuk dalam 

pernikahan beda agama. Seperti apa klaim kebenaran agama yang 

dimiliki oleh pasangan beda agama ikut menentukan seperti apa pola 

hubungan antar agama antar keduanya. 

Secara praktis, penelitian penulis dapat turut membantu 

memahami pernikahan beda agama mereka secara lebih mendalam 

dengan cara mengetahui seperti apa klaim kebenaran yang dimiliki 

oleh pasangan beda agama dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

pernikahan mereka. Bagi para pelaku pernikahan beda agama secara 

umum, penelitian penulis diharapkan ikut membantu untuk 

menanggapi tuduhan dan perlakuan eksklusif yang ditujukan kepada 

mereka. 

Penelitian penulis memberi pemahaman tentang fenomena 

pernikahan beda agama dengan pendekatan secara historis-kritis yakni 

lewat analisis terhadap aspek historis daripada normativitas ajaran 
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wahyu,
12

 mengimbangi penelitian-penelitian lain yang menggunakan 

pendekatan teologis yang bersifat doktriner-normatif terhadap 

pernikahan beda agama. 

Penelitian yang bersifat normatif misalnya penelitian 

Muhammad Muhajir yang salah satu kesimpulannya adalah bahwa dua 

keluarga beda agama di dusun Jetis Hargomulyo Gedangsari Gunung 

Kidul belum bisa dikatakan sebagai keluarga sakīnah karena salah satu 

komponen penunjang keluarga sakīnah tidak terpenuhi, yakni tidak 

dapat memberikan pendidikan agama Islam dengan baik atau ḥifẓ al-

dīn (menjaga agama) kepada anak-anaknya.
13

 

Pendekatan normatif-teologis dalam penelitian tersebut terlihat 

pada perspektif yang digunakan, yaitu hukum Islam (berupa Alquran, 

hadis, kitab klasik, dan lain sebagainya) dengan menggunakan teori 

sakīnah. Penelitian tersebut secara mandiri tidak akan bisa mengatasi 

permasalahan pernikahan beda agama, dalam hal ini tuduhan-tuduhan 

eksklusif yang ditujukan kepada mereka, tanpa masukan dari 

penelitian lain yang menggunakan pendekatan yang berbeda termasuk 

penelitian penulis. 

 

 

 

                                                           
12

 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historitas?, hlm. 15. 
13

 Muhammad Muhajir, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Pasangan 

Keluarga Beda Agama (Studi di Dusun Jetis Desa Hargomulyo Kecamatan Gedangsari Kabupaten 

Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta)‖, Skripsi Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2019, hlm. 102-103. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pertama, skripsi Ely Novitasari yang menyatakan bahwa anak dari 

orang tua yang berbeda agama yang ditelitinya memiliki konflik 

intrapersonal dikarenakan kurangnya komunikasi dalam keluarga yang 

menyebabkan anak mengalami kebimbangan dalam hal beragama. Selain 

itu, anak tersebut cenderung mengetahui ajaran agama tetapi tidak 

meyakininya karena terbatasnya pengajaran dari orang tua tentang agama, 

pengaruh pengetahuan dari agama lain, atau perasaan tidak enak hati 

dengan orang tua atau keluarga yang berbeda agama. Anak dari orang tua 

beda agama memiliki sikap dan perilaku keberagamaan yang berbeda-beda 

tergantung dari pola asuh dan pengaruh lingkungan sekitar. Pola asuh 

orang tua beda agama yang bersifat demokratis paling efektif bagi 

perkembangan keagamaan anak ke arah positif, mandiri, toleran, terbuka, 

optimis, dan keberagamannya tidak kaku. Namun ada pula orang tua beda 

agama yang pola asuhnya bersifat otoriter sehingga menjadikan anak 

mereka ke arah negatif, mudah tersinggung, tidak percaya diri, tidak 

mudah bergaul, dan tidak bisa menghargai pendapat orang lain. Dan 

penelitian ini juga menemukan bahwa keberagamaan anak beragama ada 

kalanya dari hati nuraninya dengan kesadaran diri dan dengan presektif 

yang mereka dapatkan dari pengetahuan akan agama lain.
14

 

                                                           
14

 Ely Novitasari, ―Pengaruh Perkawinan Lintas Agama Terhadap Problem Psikologis 

Dan Perkembangan Keagamaan Anak Pada Keluarga Lintas Agama Di Surabaya‖, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019, hlm. 101-102. 
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Penelitian ini berfokus pada pandangan beragama seorang anak 

dari pasangan beda agama, pola asuh orang tuanya, dan sikap serta 

perilaku beragamanya. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberagamaan 

anak dari orang tua beda agama bisa positif bisa pula negatif tergantung 

dari pola asuh dan pengaruh lingkungan sekitarnya. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan psikologis, secara khusus teori William 

James tentang sikap dan perilaku beragama (The Sick Soul & The Healthy 

Minded). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah objek 

materialnya yakni keluarga lintas agama. Perbedaannya adalah penelitian 

ini lebih berfokus pada anak dari pasangan beda agama, sedangkan 

penelitian penulis hanya mencakup pasangan suami istri beda agama saja, 

tidak termasuk anaknya, dan membahas klaim kebenaran yang ada pada 

pasangan pernikahan beda agama. Objek formal yang digunakan juga 

berbeda, yaitu penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi dalam 

mengamati sikap dan perilaku beragama anak dari keluarga lintas agama, 

sedangkan penulis menggunakan pendekatan fenomenologi dalam 

mengamati pemaknaan klaim kebenaran pasangan beda agama serta 

pengaruhnya dalam pernikahan mereka. 

Kedua, skripsi Umu Rosyidah yang menyatakan bahwa 

keharmonisan dalam enam pasangan beda agama yang diteliti relatif 

berhasil terjalin dengan baik melalui berbagai macam cara, mulai dari 

penerapan toleransi, pemenuhan pendidikan anak, hingga sikap saling 
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menyayangi. Menurut Umu Rosyidah, usaha-usaha yang telah dilakukan 

oleh para pasangan beda agama tersebut untuk menciptakan keluarga yang 

bahagia, damai, dan tentram, sudah sesuai dengan hukum yang Islam cita-

citakan. Yang membedakannya dengan keluarga lain hanyalah perbedaan 

agama yang ada dalam keluarga tersebut. Umu Rosyidah berkesimpulan 

demikian karena menurutnya tujuan pernikahan pada dasarnya adalah 

untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah atau harmonis. Dan semua 

upaya dari para pasangan beda agama tersebut untuk mewujudkan rumah 

tangga yang harmonis dengan saling menghormati, mengasihi, dan 

menyayangi, sudah sesuai dengan syariat Islam.
15

 

Penelitian ini berfokus pada praktik dan upaya enam pasangan 

beda agama dalam mewujudkan keluarga yang harmonis, serta 

kesesuaiannya dengan syariat Islam. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan teologis, yaitu sumber hukum Islam berupa ayat-ayat Alquran. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah objek 

materialnya yakni pasangan beda agama. Perbedaannya adalah objek 

formalnya yang menggunakan pendekatan teologis berupa sumber hukum 

Islam yakni ayat-ayat Alquran untuk meneliti sejauh mana upaya pasangan 

beda agama dalam mewujudkan keluarga yang harmonis menurut syariat 

Islam yang sumbernya adalah teks Alquran, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan pendekatan fenomenologi untuk mengamati bagaimana 

                                                           
15

 Umu Rosyidah, ―Konsep Membentuk Keluarga Harmonis Dalam Perkawinan Beda 

Agama‖, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Ponorogo, Ponorogo, 2016, hlm. 

96-97. 
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pemaknaan klaim kebenaran agama yang dimiliki oleh pasangan beda 

agama serta pengaruhnya dalam pernikahan mereka.  

Ketiga, skripsi Muhammad Muhajir yang penelitiannya berlokasi 

di dusun Jetis Hargomulyo Gedangsari Gunung Kidul, menemukan dua 

pasangan keluarga yang masih bertahan dengan perbedaan kepercayaan 

dan mampu menjalani hidup dengan rukun dan penuh toleransi. Hal 

tersebut terbentuk dari segi hak dan kewajiban yang sudah dipenuhi 

dengan baik, terutama nafkah yang menjadi kewajiban pokok sudah 

tercukupi. Dalam menjalani aktivitas ibadah, kedua keluarga mampu 

melaksanakannya secara bebas dan terpisah namun tetap saling 

mendukung satu sama lain. Mereka berhasil menjalin kerukunan dalam 

keluarga sekaligus bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan selalu 

menjadi masyarakat yang mudah bergaul, terbuka, dan aktif dalam 

kegiatan masyarakat.
16

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah objek 

materialnya yakni pasangan beda agama. Perbedaannya adalah penelitian 

ini membahas proses pembentukan keluarga harmonis, pendidikan 

keagamaan, dan kebebasan beribadah pasangan beda agama dengan 

pendekatan normatif-teologis berdasarkan hukum Islam berupa Alquran, 

hadis, kitab klasik, dan lain sebagainya menggunakan teori sakinah, 

sehingga kesimpulan yang dihasilkan menyatakan bahwa kedua keluarga 

                                                           
16

 Muhammad Muhajir, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Pasangan 

Keluarga Beda Agama (Studi di Dusun Jetis Desa Hargomulyo Kecamatan Gedangsari Kabupaten 

Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta)‖, hlm. 102-103. 
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tersebut belum dikatakan sebagai keluarga sakīnah karena salah satu 

komponen penunjang keluarga sakīnah tidak terpenuhi, yakni kedua 

keluarga tersebut tidak dapat memberikan pendidikan agama Islam dengan 

baik atau ḥifẓ al-dīn (menjaga agama) kepada anak-anaknya.
17

 Adapun 

penelitian penulis membahas pemaknaan klaim kebenaran agama 

pasangan beda agama serta pengaruhnya dalam pernikahan mereka namun 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Keempat, artikel jurnal Amir Tajrid yang meneliti tentang bentuk 

klaim kebenaran di antara kelompok-kelompok agama di dalam 

masyarakat beragama. Amir menyebutkan beberapa contoh dalam 

penelitiannya, salah satunya adalah peristiwa pengkafiran dan penyesatan 

yang menimpa agama dan keyakinan minoritas di Indonesia seperti 

kelompok al-Qiyādah al-Islāmiyyah, Lia Eden, dan lainnya secara umum 

dilakukan oleh kelompok mayoritas seperti organisasi-organisasi 

keagamaan Islam dan lembaga-lembaga resmi pemerintah.
18

 

Amir menyatakan bahwa klaim kebenaran agama atas dasar 

hegemoni kekuatan mayoritas pengikut agama memunculkan polarisasi 

agama mayoritas dan minoritas dan otoritarianisme agama yang 

menyebabkan munculnya sikap menuduh sesat dan kekerasan terhadap 

agama minoritas, padahal hal tersebut sangat bertentangan dengan 

                                                           
17

 Muhammad Muhajir, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Pasangan 

Keluarga Beda Agama (Studi di Dusun Jetis Desa Hargomulyo Kecamatan Gedangsari Kabupaten 

Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta)‖, hlm. 102-103. 
18

 Amir Tajrid. ―Kebenaran Hegemonik Agama‖, Walisongo, Volume 20, Nomor 1, Mei 

2012, hlm. 193-196. 
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semangat yang dibangun oleh agama itu sendiri yang secara teoritis 

mengajarkan sikap toleran, penghormatan, dan pengakuan atas eksistensi 

agama dan keyakinan lain. Jika nalar yang dikembangkan dalam beragama 

adalah nalar agama yang tidak toleran, tidak akomodatif terhadap segala 

perbedaan, lebih suka mencari titik perbedaan semata, dan ukuran 

kebenaran yang digunakan adalah kebenaran mayoritas, maka pandangan 

dan sikap keberagamaan masyarakat dapat dikategorikan sebagai yang 

eksklusif. Oleh sebab itu, watak agama yang ramah, egaliter, dan toleran, 

perlu dikembalikan lagi dengan beberapa hal: (1) keharusan menggunakan 

metode dan pendekatan yang beragam dalam melakukan studi agama, 

tidak hanya menggunakan metode dan pendekatan tertentu misalnya 

pendekatan teologis; (2) keharusan berdialog antar agama secara intensif, 

terstruktur, dan terjadwal dengan baik, tidak hanya ketika telah terjadi 

ketegangan dan bentrokan antar pengikut agama; (3) penanaman sikap 

toleran, akomodatif, terbuka, serta pluralis, harus ditanamkan sejak usia 

dini melalui lembaga pendidikan baik formal maupun non formal dengan 

cara melakukan reevaluasi terhadap materi keagamaan di semua tingkat 

pendidikan; (4) membuka forum kajian mengenai agama-agama yang 

melibatkan semua agama yang hidup dan berkembang di negeri ini.
19

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas klaim kebenaran agama. Perbedaannya adalah penelitian 

ini membahas bentuk implementasi klaim kebenaran agama secara umum, 

                                                           
19

 Amir Tajrid. ―Kebenaran Hegemonik Agama‖, hlm. 207-208. 
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sedangkan penelitian penulis membahas pemaknaan klaim kebenaran 

agama pada pasangan beda agama secara khusus. 

Kelima, skripsi Abdi Pujiasih yang membahas pernikahan beda 

agama menurut hukum Islam dan Katolik, menyatakan bahwa Islam dan 

Katolik menggunakan kitab suci masing-masing, dengan perbedaan dan 

persamaan interpretasinya dalam menyikapi dan memutuskan persoalan 

pernikahan beda agama. Menurut Abdi, pada dasarnya Islam dan Katolik 

melarang pernikahan beda agama, namun masih memberikan celah untuk 

memungkinkannya. Islam, melalui Alquran memperbolehkan pernikahan 

beda agama dengan ahli kitab, yang meskipun banyak perdebatan 

mengenai definisi ahli kitab, terdapat pendapat yang menyatakan bahwa 

ahli kitab adalah non muslim secara keseluruhan, tidak hanya terbatas 

pada umat Yahudi dan Nasrani. Sedangkan dalam Katolik tidak 

memperbolehkan pernikahan beda agama secara eksplisit, namun ada 

kemungkinan diperbolehkan dalam hukum kanon gereja dengan syarat 

yang tidak mudah, misalnya harus menjamin pendidikan anak dengan 

pendidikan iman Kristiani. Ketakutan akan berkurangnya umat juga ada 

dalam Islam, tidak hanya Katolik saja.
20

 

Fakta di lapangan adalah pihak gereja (Katolik) dan KUA (Islam) 

masih belum satu suara dalam hal ini. Di kedua pihak ada ketakutan 

bahwa umatnya berpindah agama setelah menikah, sehingga 

                                                           
20

 Abdi Pujiasih, ―Pernikahan Beda Agama Menurut Islam dan Katolik‖, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009,  hlm. 73-75. 
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memperlambat atau bahkan menggagalkan pernikahan. Menurut Abdi, 

pelarangan pernikahan beda agama sudah tidak bisa dilarang lagi jika 

melihat fakta pluralitas bangsa Indonesia dan adanya tafsir agama yang 

mendukung pernikahan beda agama. Ketakutan perpindahan agama yang 

mengarah pada sikap eksklusif tidak boleh ada lagi karena bisa memecah 

belah pluralitas yang ada. Kebahagiaan keluarga ditentukan oleh 

komitmen untuk membangun keutuhan dan keharmonisan, bukan 

kesamaan agama.
21

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas pernikahan beda agama. Perbedaannya adalah penelitian 

ini berfokus pada hukum pernikahan pasangan beda agama menggunakan 

pendekatan teologis dengan beragam pemikiran teologi tertentu dalam 

Islam dan Katolik sembari mempertimbangkan kenyataan empiris yang 

ada, sedangkan penulis menggunakan pendekatan fenomenologi untuk 

mengamati pemaknaan klaim kebenaran pasangan beda agama serta 

pengaruhnya dalam pernikahan mereka. 

Semua penelitian di atas memperlihatkan celah yang belum 

dibahas, yang membuat penulis merasa penting untuk membahas pengaruh 

klaim kebenaran agama dalam pernikahan beda agama, yang belum diteliti 

oleh peneliti lain. 
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E. Kerangka Teori 

Penulis menggunakan teori Charles Kimball tentang klaim 

kebenaran agama. Penulis menggunakan teori ini karena teori ini cocok 

untuk menganalisis klaim kebenaran yang ada pada pasangan beda agama 

dalam pernikahan beda agama. Charles Kimball menyebutkan lima tanda 

yang membuat agama menjadi korup dan bencana, yaitu bila umat 

beragama mengklaim kebenaran agamanya secara mutlak dan satu-

satunya, ketaatan buta pada pemuka agama, bertekad merealisasikan 

zaman ideal ke zaman sekarang, menghalalkan segala cara dengan 

menjadikan sarana-sarana agama sebagai tujuan, dan memekikkan perang 

suci atas nama agama.
22

 Namun penulis hanya menggunakan teorinya 

tentang klaim kebenaran saja karena itulah yang dibahas dalam penelitian 

penulis.  

Menurut Charles Kimball, klaim kebenaran agama adalah klaim 

kebenaran yang didasarkan pada ajaran otoritatif dari pemimpin 

kharismatik atau interpretasi atas teks suci. Klaim kebenaran merupakan 

fondasi dasar keseluruhan struktur agama dalam setiap agama. Kimball 

menyatakan bahwa klaim kebenaran agama terbagi menjadi klaim yang 

autentik dan tidak autentik. Klaim kebenaran agama autentik bersifat tidak 

kaku dan tidak eksklusif, sedangkan klaim kebenaran agama yang tidak 

autentik sangatlah kaku dan eksklusif.
23
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 Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana terj. Nurhadi & Izzuddin Washil (Jakarta: 

Mizan Publika, 2013) hlm. ⅹⅳ-ⅹⅺ. 
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Klaim kebenaran agama yang autentik adalah klaim kebenaran 

yang menyadari keterbatasan manusia dalam mencari dan 

mengartikulasikan kebenaran agama karena mengetahui bahwa kebenaran 

paling mendasar dalam agama mengandung banyak asumsi dan 

membutuhkan banyak interpretasi. Sedangkan klaim kebenaran agama 

yang tidak autentik tidak menyadari keterbatasan itu lalu menginterpretasi 

dan mengklaim kebenaran secara kaku sehingga merasa dibenarkan dalam 

semua sikap dan perilaku termasuk yang berlawanan dengan ajaran utama 

agama itu sendiri. Klaim kebenaran agama yang tidak autentik berbentuk 

interpretasi kaku tanpa kritik yang diterima sebagai kebenaran mutlak 

berasumsi telah mengenal Tuhan secara penuh, menyalahgunakan teks 

suci, dan mempropagandakan kebenaran mutlak versinya sendiri, sehingga 

sering mendehumanisasikan (tidak menganggap manusia) orang lain yang 

berbeda.
24

 

Penulis menggunakan teori ini untuk menganalisis watak klaim 

kebenaran pasangan pernikahan beda agama, termasuk klaim kebenaran 

yang autentik ataukah tidak autentik, bagaimana mereka mencari, 

mengartikulasikan, mengasumsikan, dan menginterpretasi kebenaran. 

Klaim kebenaran agama menurut Charles Kimball terbagi menjadi 

beberapa pembahasan, yaitu pemahaman tentang Tuhan, penggunaan teks 

suci, tantangan agama misi, dan pandangan tentang kebenaran.
25
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 Pemahaman tentang Tuhan, menurut Kimball, ada dua faktor 

rintangan. Pertama, ada banyak cara untuk memahami Tuhan, mulai dari 

pengalaman, observasi, nalar, intuisi, wahyu, dan sebagainya. Kedua, 

pemahaman dan keyakinan tentang Tuhan yang diyakini sebagai 

kebenaran hanya bisa disampaikan kepada orang lain melalui simbol, 

mulai dari prosa, seni, puisi, musik, bahasa tubuh, dan seterusnya. Maka 

dari itu, pertanyaan yang menjadi penting dalam hal ini adalah: ―Apa 

maksud kita ketika mengatakan ―Tuhan‖?‖. Pandangan seseorang tentang 

Tuhan bisa saja terus berkembang seiring berjalannya waktu dan 

memperlihatkan bahwa ketika menyampaikan klaim kebenaran agama 

tentang Tuhan pada orang lain juga bergantung pada bahasa. Klaim 

kebenaran agama yang kaku tentang Tuhan sering mendehumanisasikan 

(tidak menganggap manusia) orang lain yang berbeda.
26

 

Dengan teori ini, penulis menelusuri dan menganalisis bagaimana 

cara pasangan pernikahan beda agama dalam memahami Tuhan, 

menyampaikan keyakinannya pada orang lain, dan perkembangan 

pemahaman tersebut. 

Teks suci merupakan sumber petunjuk dan kebijaksanaan dalam 

menjalani kehidupan. Oleh sebab itu, penggunaan teks suci bisa 

berdampak positif atau negatif sekaligus tergantung manusia yang 

menggunakannya. Maka menurut Kimball, pemikiran yang kritis, jernih, 

jujur, dan rendah hati dalam menggunakan teks suci sangat diperlukan. 

                                                           
26

 Charles Kimball, When Religion Becomes Evil, hlm. 54-61. 



20 

 

 

Kimball mengutip pernyataan Robert Alter, yang menyatakan bahwa 

sebenarnya makna bukanlah milik teks, melainkan sesuatu yang harus 

terus-menerus dikaji, dicari, dan didefinisikan ulang. Teks suci bagaikan 

pisau bermata dua. Di satu sisi, teks suci bisa diselewengkan dan 

disalahgunakan dalam berbagai bentuk. Di sisi lain, teks suci bisa menjadi 

sumber kebaikan, inspirasi, dan petunjuk.
27

 

Dengan teori ini, penulis menganalisis bagaimana proses pasangan 

pernikahan beda agama menggunakan teks suci agama mereka masing-

masing dalam kehidupan mereka, apakah mereka menafsirkan teks suci 

dengan pemikiran yang kritis, jernih, jujur, rendah hati, terus-menerus 

dikaji dan didefinisikan ulang, ataukah sebaliknya. 

Agama-agama misi, terutama Katolik dan Islam, berdasarkan pada 

klaim kebenarannya masing-masing dalam menjalankan misinya. Kedua 

agama ini, dalam cara dan kesempatan yang berbeda, menyatakan atau 

mengasumsikan bahwa agama dan budaya mereka lebih tinggi daripada 

agama dan budaya lain. Yang menjadi masalah bagi pejuang misi agama 

ini adalah mengusahakan misi secara sehat dan tanpa paksaan, sebab 

kegiatan misi banyak terkait dengan masalah kekuasaan. Aktivitas misi 

yang dilaksanakan dengan menggunakan klaim kebenaran, terutama yang 

secara mutlak, sering menentukan siapa ―orang dalam‖ dan ―orang luar‖, 

siapa selamat dan celaka.
28
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Dengan teori ini, penulis menganalisis watak misi agama dalam 

keberagamaan pasangan pernikahan beda agama, apakah mereka 

menyatakan atau mengasumsikan bahwa agama mereka lebih tinggi 

daripada agama pasangannya ataukah tidak, dan apakah watak agama misi 

mereka menjadikan mereka sering menentukan siapa yang selamat dan 

siapa yang celaka ataukah tidak, terutama apakah pasangannya selamat 

ataukah tidak. 

 Kebenaran tetap saja sulit didefinisikan meskipun klaim kebenaran 

ada di mana-mana. Kehidupan yang tidak pasti dan sulit yang dialami 

manusia menjadikan kebenaran mutlak relatif ―dibutuhkan‖. Dalam 

pernyataan Kimball, kebenaran jauh lebih mudah diketahui daripada 

dicari. Menurutnya, pencarian kebenaran agama adalah sebuah proses 

yang terus berlangsung. Kebenaran agama sangat krusial dan tidak mudah 

dipagari oleh klaim-klaim mutlak. Sebuah doa, informasi, atau ilmu agama 

yang dibaca bertahun-tahun lalu misalnya, bisa memiliki makna yang 

berbeda setelah dibaca sekarang. Kimball mengutip pernyataan Wesley 

Ariarajah yang membuat perumpamaan bahwa anak perempuannya yang 

menyatakan bahwa dirinya merupakan ayah terbaik adalah kebenaran, 

karena berasal dari pengalamannya. Namun dalam konteks lain, hal 

tersebut tidak benar. Sebabnya adalah dia menyadari bahwa gadis lain di 

rumah sebelah juga menganggap ayahnya sebagai ayah terbaik. Pengakuan 

dan pernyataan kebenaran adalah bahasa iman dan cinta kasih, yang jika 

dijadikan sebagai kebenaran mutlak, terutama jika digunakan untuk 
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mengukur klaim iman orang lain, akan mendorong seseorang melakukan 

penyelewengan atas nama agama.
29

 

Dengan teori ini, penulis menganalisis apakah di tengah kehidupan 

yang tidak pasti ini pasangan pernikahan beda agama melakukan 

pencarian kebenaran agama sebagai proses yang terus-menerus tanpa henti 

ataukah tidak, dan apakah mereka mengakui dan menyatakan kebenaran 

agama mereka dengan bahasa iman dan cinta kasih ataukah tidak. 

 Menurut Kimball, masalah definisi agama juga menjadi titik 

sentral dalam menentukan apakah suatu agama menjadi bencana ataukah 

tidak. Kata ―agama‖ memperlihatkan sejumlah keyakinan, praktik, 

gagasan, citra, dan pengalaman, yang sebagian positif dan sebagian lagi 

negatif. Maka perlu refleksi mendalam atas hal ini. Pandangan kita tentang 

agama berkemungkinan berubah seiring berjalannya waktu dan 

keterhubungan antar manusia di dunia. Dan ini menyadarkan bahwa 

agama merupakan unsur kehidupan yang sangat kompleks karena 

terbentuk oleh banyak hal. Menurut Kimball, refleksi secara mendalam 

dan terus-menerus tentang agama sangat diperlukan sebagaimana dalam 

bidang ekonomi, meskipun tidak semua orang termasuk ahli, tetapi setiap 

orang perlu membuat keputusan ekonomi setiap harinya, sehingga 

pembelajaran dan refleksi sangat diperlukan agar tidak mengambil 

keputusan yang keliru.
30
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Dengan teori ini, penulis menganalisis pandangan pasangan 

pernikahan beda agama tentang agama, bagaimana refleksi mereka tentang 

makna agama, terutama untuk melaksanakan pernikahan beda agama. 

Dengan mengetahui semua hal di atas, penulis berharap bisa 

menemukan seperti apa klaim kebenaran pasangan beda agama dalam 

pernikahan beda agama mereka, dan apakah klaim kebenaran agama yang 

mereka jalankan bersifat autentik ataukah tidak autentik, untuk selanjutnya 

mengetahui bagaimana pengaruh klaim kebenaran agama tersebut terhadap 

pernikahan mereka. Dengan begitu, diharapkan ikut membantu menjawab 

sikap dan perilaku eksklusif yang ditujukan kepada pasangan pernikahan 

beda agama. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berbasis 

lapangan (field research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data yang bersifat deskriptif, analisis datanya secara 

induktif yang dilakukan pada kondisi subjek yang alami, dan lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
31

 Penelitian kualitatif 

memanfaatkan peneliti sebagai instrument kunci untuk mengungkap 

gejala holistik-kontekstual menjadi pengumpulan data memakai 

pendekatan induktif sehingga proses dan makna dari perspektif subjek 
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lebih ditonjolkan serta disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif 

dan mendalam.
32

 

Penelitian kualitatif ini digunakan untuk menggali dan 

mengungkap makna klaim kebenaran agama lalu mendeskripsikannya 

sesuai perspektif pasangan pernikahan beda agama yakni tiga pasangan 

beda agama komunitas Keluarga Bhinneka itu sendiri, tidak 

menekankan pada generalisasi. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dari 

objek yang diteliti atau narasumbernya secara langsung.
33

 Sedangkan 

data sekunder adalah data yang didapatkan melalui dokumen/ publikasi/ 

laporan penelitian yang diperoleh dari instansi maupun sumber data lain 

yang menunjang.
34

 

Data primer dalam penelitian ini meliputi hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap tiga pasangan pernikahan beda 

agama dalam komunitas Keluarga Bhinneka yaitu Hendra dan Retno, 

Daniel dan Irza, dan Johannes dan Trully. 
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Penulis meneliti tiga pasangan ini berdasarkan kategori usia 

pernikahan dan homogenitas-heterogenitas keluarga mereka, yang 

dianggap bisa mewakili seluruh anggota pasangan beda agama di 

komunitas Keluarga Bhinneka. Usia pernikahan Hendra dan Retno 

belum mencapai satu tahun, usia pernikahan Daniel dan Irza sekitar 

hampir 4 tahun, dan usia pernikahan Johannes dan Trully sekitar 14 

tahun lebih. Johannes dan Trully berasal dari keluarga yang benar-benar 

heterogen. Hendra, Retno, dan Daniel berasal dari keluarga yang 

cenderung homogen, yakni homogen dalam keluarga inti, namun mulai 

heterogen dalam keluarga besar, sedangkan Irza berasal dari keluarga 

yang benar-benar homogen. 

Dengan ciri-ciri perbedaan usia pernikahan dan homogenitas-

heterogenitas keluarga asal ini, menurut penulis, memberikan dukungan 

terhadap penelitian klaim kebenaran agama ketiga pasangan beda 

agama ini, yaitu apakah usia pernikahan yang belum mencapai satu 

tahun dengan usia pernikahan yang sudah mencapai belasan tahun 

memiliki watak klaim kebenaran agama yang sama ataukah tidak, dan 

apakah pasangan beda agama yang berasal dari latar belakang keluarga 

yang agamanya homogen dengan yang heterogen memiliki watak klaim 

kebenaran agama yang sama ataukah tidak. Dengan begitu, ketiga 

pasangan beda agama ini diharapkan bisa menjadi contoh kecil bagi 

pasangan beda agama lainnya yang memiliki ciri-ciri yang serupa 

dengan mereka. 
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Data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai referensi 

dan literatur tentang pasangan pernikahan beda agama, klaim kebenaran 

agama, dan hubungan antar agama berupa buku, jurnal, artikel, dan lain 

sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian  ini menggunakan sumber data berupa informasi yang 

diperoleh dari hasil interaksi secara langsung dengan tiga pasangan 

pernikahan beda agama komunitas Keluarga Bhinneka, yaitu Hendra 

dan Retno, Daniel dan Irza, dan Johannes dan Trully. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung langsung kepada narasumber, yang keberhasilannya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pewawancara, narasumber, 

topik pembicaraan, sikap saling keterbukaan dan keakraban, dan 

ketertarikan pada masalah.
35

 Penulis melakukan wawancara dengan 

tiga pasangan pernikahan beda agama komunitas Keluarga 

Bhinneka, yaitu Hendra dan Retno, Daniel dan Irza, dan Johannes 

dan Trully. 
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b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat fenomena yang diteliti secara 

sistematik.
36

 Penulis melakukan observasi langsung di kediaman 

dengan tiga pasangan pernikahan beda agama komunitas Keluarga 

Bhinneka, yaitu Hendra dan Retno, Daniel dan Irza, dan Johannes 

dan Trully, selama dua bulan. Penulis juga mengamati kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh komunitas Keluarga Bhinneka, 

terutama kegiatan saling sharing yang kebanyakannya dilakukan di 

grup WhatsApp sejak Januari 2022 lalu. 

Penulis berpendapat bahwa jangka waktu dua bulan 

tersebut mencukupi untuk mendapatkan empati kepada tiga 

pasangan pernikahan beda agama tersebut, sehingga mampu 

mengamati mengapa mereka melakukan pernikahan beda agama 

dengan klaim kebenaran agamanya masing-masing berdasarkan 

pemahaman dari perspektif mereka sendiri, sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

fenomenologi. 

Memahami dari perspektif tiga pasangan beda agama itu 

sendiri sangatlah penting. Harper Lee (1982) dalam bukunya To 

Kill a Mockingbird menyebutkan nasihat Atticus kepada putrinya 

yang mengeluh tentang kesehariannya di sekolah, Atticus 
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mengatakan, “Kamu tidak akan pernah benar-benar memahami 

seseorang sampai Kamu memahami dari sudut pandang seseorang 

tersebut, masuk ke „kulitnya‟ dan berjalan di „dalamnya‟.”
37

 

Menurut penulis, perlakuan eksklusif kepada pasangan beda agama 

adalah salah satu bukti tidak adanya keinginan untuk melihat 

permasalahan dari sudut pandang pasangan beda agama itu sendiri. 

Maka dari itu, observasi menjadi penting. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pernyataan yang berguna sebagai 

sumber data, bukti, informasi alamiah yang sulit didapatkan, dan 

membuka kesempatan memperluas pengetahuan terhadap sesuatu 

yang diteliti, yang biasanya berupa catatan, foto, dokumen resmi, 

dan dokumen pribadi.
38

 

Penulis mengumpulkan dokumentasi terkait pernikahan 

beda agama Hendra dan Retno, Daniel dan Irza, dan Johannes dan 

Trully berupa catatan, foto, serta dokumen resmi dan pribadi. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah analisis dengan metode deskriptif analitif, yaitu 

metode yang cara kerjanya berupa menguraikan data-data yang 
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diperoleh, lalu menarasikannya dan menganalisisnya sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan atau 

hipotesis.
39

 

Menurut Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh 

Hardani (dkk.), analisis data dibagi dalam tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan, yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan 

(3) penarikan simpulan.
40

 

a. Reduksi Data. 

Menurut Riyanto, sebagaimana dikutip oleh Hardani 

(dkk.), reduksi data berarti data harus dirampingkan, 

dipilih mana yang penting, disederhanakan, dan 

diabstraksikan. Dengan kata lain, terdapat proses living 

in (data yang dipilih) dan living out (data yang dibuang) 

dalam reduksi data.
41

 

Dalam penelitian penulis, data yang dipilih adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan klaim kebenaran agama 

tiga pasangan beda agama Keluarga Bhinneka, yaitu 

pandangan mereka tentang Tuhan, agama, dan 

keselamatan, asal-usul Keluarga Bhinneka, latar 

belakang kehidupan dan literasi agama mereka, 
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pandangan mereka tentang ritual dan pernikahan beda 

agama, serta perjalanan pernikahan mereka. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah menyusun sekumpulan 

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang 

paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah bentuk teks naratif.
42

 

Dalam penelitian penulis, penyajian data dilakukan 

dengan menarasikan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi secara terstruktur sesuai reduksi data yang 

telah dilakukan terkait hal-hal yang berkaitan dengan 

klaim kebenaran agama tiga pasangan beda agama 

Keluarga Bhinneka. 

c. Penarikan Simpulan 

Simpulan merupakan intisari dari temuan penelitian 

yang menggambarkan berbagai pendapat terakhir yang 

berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau 

keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir 

induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus 

relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, dan 

temuan penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan 
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pembahasan. Dalam penelitian kualitatif, simpulan 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat juga berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.
43

 

Dalam penelitian penulis, penarikan simpulan 

dilakukan setiap selesai mengamati satu subjek penelitian 

yakni satu pasangan beda agama Keluarga Bhinneka 

hingga selesai sampai ketiga pasangan termasuk 

pengamatan terhadap interaksi para pasangan beda 

agama di grup WhatsApp Keluarga Bhinneka. 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 

valid jika tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada subjek yang diteliti.
44

 Penulis 

menggunakan teknik triangulation untuk menguji keabsahan data. 

Triangulation berarti bahwa verifikasi dari berbagai penemuan 

menggunakan berbagai sumber data dan berbagai metode pengumpulan 

data.
45
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Penelitian penulis menggunakan tiga sumber data sebagai alat 

untuk mengecek keabsahan data satu sama lainnya, yakni wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terkait apa saja yang diucapkan dan 

dilakukan oleh pasangan beda agama Keluarga Bhinneka tentang hal-

hal yang berhubungan dengan klaim kebenaran agama mereka. 

5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metodologi berupa pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi berfokus untuk mencari 

makna, esensi, dan struktur fundamental dari pengalaman 

keberagamaan manusia yang bersifat irreducible (tidak tereduksi). 

Pendekatan fenomenologi tidak terbebani misi keagamaan tertentu yang 

menuntut berebut pengikut, berbeda dengan pendekatan teologi yang 

berpotensi memiliki misi keagamaan tertentu tersebut karena 

berdasarkan pada truth claim tertentu. Fenomenologi mampu 

mengapresiasi keberagamaan manusia tanpa terjerat oleh bentuk formal 

agama yang dilembagakan. Fenomenologi meneliti keberagamaan 

manusia secara esensial, universal, dan fundamental, baik pada bangsa-

bangsa yang literate maupun non-literate, masyarakat klasik maupun 

kontemporer. Berbeda dengan pendekatan teologis yang berlandaskan 

wahyu tertulis, sehingga mengharuskan budaya non-literate ―di-agama-

kan‖ terlebih dahulu. Metodologi pendekatan teologis yang 

berlandaskan truth claim tertentu ini menyebabkan hilangnya pijakan 

yang kokoh untuk berdialog dengan penganut agama-agama lain. 
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Sedangkan metode dan cara berpikir fenomenologis memberi 

sumbangan bagi penganut agama di mana seharusnya mereka berpijak 

ketika bertemu penganut agama lain. Perbedaan metodologi ini 

menyebabkan pendekatan teologis lebih menekankan ―sisi-sisi 

perbedaan‖, dan pendekatan fenomenologis lebih menekankan ―sisi-sisi 

kesamaan‖.
46

 

Persoalan pluralitas agama tidak akan bisa diselesaikan 

sepenuhnya dengan pendekatan teologis semata-mata, karena 

kecenderungan pendekatan teologis yang lebih menekankan ―sisi-sisi 

perbedaan‖ dan menutup rapat ―sisi-sisi kesamaan‖ dari keberagamaan 

manusia beragama, berbeda halnya jika para teolog ―mereformulasikan‖ 

pemikiran teologi mereka dengan lebih mengacu pada titik temu antar 

umat beragama. Pemahaman terhadap doktrin teologi juga dipengaruhi 

oleh kepentingan ekonomi, sosial, dan politik yang akhirnya 

―mengkristal‖ dalam masyarakat.
47

 M. Amin Abdullah menyatakan 

bahwa di era pluralitas agama seperti sekarang, dua model pendekatan 

agama tersebut sangat dibutuhkan dan harus berjalan seimbang, sebab 

setiap jenis pendekatan agama pasti memiliki kekurangan sehingga 

tidak bisa menyelesaikan permasalahan agama yang sangat kompleks 

dengan satu pendekatan saja secara sempurna.
48

 Oleh sebab itulah, 
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pendekatan fenomenologis ini penting untuk mengimbangi pendekatan 

teologis yang berlandaskan truth claim tertentu. 

Penulis menggunakan pendekatan fenomenologis ini untuk 

membahas klaim kebenaran agama pasangan pernikahan beda agama. 

Klaim kebenaran agama pasangan pernikahan beda agama penting 

didekati dengan pendekatan fenomenologis untuk mengetahui watak 

klaim kebenaran agama yang mereka anut sehingga mereka 

melaksanakan pernikahan beda agama. Menurut penulis, jika klaim 

kebenaran agama didekati dengan pendekatan teologis pula, akan 

mengalami kesulitan, apalagi jika pendekatan teologis yang digunakan 

itu dengan pemikiran teologis yang eksklusif. 

Pendekatan ini mengimbangi penelitian terhadap fenomena 

pernikahan beda agama yang didekati dengan pendekatan teologis, yang 

sudah banyak membahas hukum halal atau haramnya pernikahan beda 

agama, harmonis atau tidaknya menurut pemikiran teologi tertentu, dan 

lain sebagainya. Meskipun pendekatan teologis tetap perlu, yang lebih 

tepat adalah pemikiran teologi yang lebih mengacu pada titik temu 

antar umat beragama, bukan pemikiran teologi yang berpotensi 

memecah dan melegitimasi perlakuan eksklusif. 

Menurut penulis, kecenderungan bersikap eksklusif terhadap 

pasangan beda agama salah satu penyebabnya adalah karena melihat 

fenomena pernikahan beda agama hanya dengan pendekatan teologis 

semata-mata tanpa diimbangi pendekatan lainnya termasuk pendekatan 
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fenomenologis. Amin Abdullah menyatakan bahwa studi agama, 

dengan berbagai pendekatannya, menjadi sangat penting dalam 

keberagamaan masyarakat Indonesia yang sangat plural. Studi agama 

akan bersifat komprehensif, multidisipliner, dan interdisipliner dengan 

metodologi historis-kritis sekaligus metodologi doktriner-normatif, 

sehingga cocok bagi masyarakat Indonesia yang beragam 

keberagamaannya.
49

 Studi agama-agama merupakan kegiatan ilmiah 

yang mempelajari agama-agama yang tercatat dalam sejarah secara 

objektif dan lepas dari ikatan teologis-dogmatis, dengan tujuan 

menciptakan kehidupan yang lebih damai dan sejahtera bagi seluruh 

manusia.
50

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan untuk memperoleh gambaran 

dan arahan yang jelas dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, penulis 

membuat pemetaan atau sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB PERTAMA: Bab ini merupakan bab pendahuluan. Bab ini 

berisi beberapa sub pokok pembahasan, yaitu latar belakang masalah 

penelitian yakni permasalahan sikap eksklusivisme yang ditujukan kepada 

pasangan pernikahan beda agama dan pentingnya meneliti pemaknaan 

klaim kebenaran agama pasangan beda agama beserta pengaruhnya dalam 
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pernikahan mereka, dilanjutkan dengan spesifikasinya dalam rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka berupa penelitian-

penelitian lain sebagai rujukan dan pembanding penelitian ini, kerangka 

teori sebagai pisau analisis metode penelitian, dan sistematika pembahasan 

sebagai peta yang memperjelas gambaran dan arah penelitian. 

BAB KEDUA: Bab ini membahas tentang gambaran umum tiga 

pasangan pernikahan beda agama. Bab ini terdiri dari beberapa sub pokok 

pembahasan, yaitu: Pertama, deskripsi tentang definisi dan dampak klaim 

kebenaran agama terhadap liyan. Kedua, deskripsi tentang asal-usul 

komunitas Keluarga Bhinneka. Ketiga, latar belakang kehidupan pasangan 

pernikahan beda agama. Keempat, aktivitas ritual dan sosial pasangan 

pernikahan beda agama. Kelima, literasi agama pasangan pernikahan beda 

agama. Keenam, pernikahan pasangan beda agama. 

BAB KETIGA: Bab ini membahas tentang pemaknaan klaim 

kebenaran pasangan pernikahan beda agama. Bab ini berisi beberapa sub 

pokok pembahasan, yaitu: Pertama, pandangan pasangan pernikahan beda 

agama tentang Tuhan. Kedua, pandangan pasangan pernikahan beda 

agama tentang agama. Ketiga, pandangan pasangan pernikahan beda 

agama tentang keselamatan. 

BAB KEEMPAT: Bab ini membahas tentang analisis pengaruh 

pemaknaan klaim kebenaran agama pasangan beda agama terhadap 

pernikahan mereka. Bab ini terdiri dari beberapa sub pokok pembahasan, 
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yaitu: Pertama, watak klaim kebenaran agama pasangan beda agama. 

Kedua, proses terbentuknya klaim kebenaran agama pasangan beda 

agama. Ketiga, analisis pemaknaan klaim kebenaran agama pasangan beda 

agama dalam pernikahan beda agama. 

BAB KELIMA: Bab ini merupakan penutup. Bab ini berisi 

kesimpulan dari semua uraian penelitian yang menjawab rumusan 

masalah, saran-saran kepada pembaca, tiga pasangan pernikahan beda 

agama selaku subjek penelitian penulis dan pasangan beda agama lainnya, 

dan penulis sendiri. 
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BAB Ⅴ 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tiga pasangan beda agama, yaitu Hendra dan Retno, Daniel dan Irza, 

dan Johannes dan Trully di komunitas Keluarga Bhinneka memiliki 

pemaknaan klaim kebenaran agama sesuai konteks dan prosesnya 

masing-masing meliputi tiga hal, yaitu interaksi dengan pluralitas 

agama, dialog dengan pluralitas agama, dan literasi agama. Konteks 

dan proses tersebut membentuk watak klaim kebenaran agama mereka 

menjadi autentik berdasarkan teori Charles Kimball tentang klaim 

kebenaran agama, dengan indikator: (1) Tidak kaku dalam 

mengartikulasikan kebenaran agama yang mereka yakini; (2) Berani 

melakukan interpretasi ulang atas klaim kebenaran agama mereka; (3) 

Menyadari keterbatasan mereka dalam mengartikulasikan kebenaran 

sehingga tidak mempropagandakan kebenaran versinya sendiri secara 

mutlak, (4) Sikap dan tindakan mereka yang memanusiakan manusia. 

2. Watak klaim kebenaran agama mereka yang bersifat autentik ini 

membawa pada suatu hipotesis bahwa watak klaim kebenaran agama 

tersebut memberi pengaruh pada pernikahan beda agama mereka, 

yakni kemampuan untuk mencari titik temu dalam perbedaan klaim 

kebenaran agama masing-masing. Jika watak kebenaran agama mereka 

tidak autentik, mereka tidak akan mampu mencari titik temu. 

Kemampuan mencari titik temu inilah salah satu hal yang harus 
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dimiliki oleh pasangan beda agama dalam menuju pernikahan mereka. 

Jika kemampuan ini tidak dimiliki, mereka akan kesulitan untuk 

melanjutkan membahas persoalan-persoalan lainnya terkait pernikahan 

dan terancam gagal untuk melaksanakan pernikahan beda agama. 

Meskipun begitu, dalam pandangan teologis yang tidak 

memperbolehkan pernikahan beda agama, pernikahan beda agama 

dinilai tidak sah karena mengindikasikan pengabaian pasangan beda 

agama terhadap klaim kebenaran agama mereka sendiri. Semakin kuat 

mereka memegang klaim kebenaran agama, seharusnya mereka 

menolak pernikahan beda agama. Semakin lemah dan abai mereka 

terhadap klaim kebenaran agama mereka, mereka akan semakin 

menerima pernikahan beda agama. Namun, berdasarkan teori Diana L. 

Eck tentang sikap terhadap pluralisme yang terbagi menjadi tiga ranah 

yaitu akademis, sipil, dan teologis, sikap seseorang terhadap 

pernikahan beda agama bisa berbeda-beda tergantung bagaimana 

dirinya memposisikan diri, yang pada akhirnya membawa pada 

konsekuensi tertentu mulai dari diskusi yang sehat, kontroversi, hingga 

kebijakan-kebijakan terkait peraturan perundang-undangan pernikahan. 

B. Saran 

1. Bagi pembaca, penelitian ini bukan penelitian yang tidak terlepas 

dari kritik dan saran. Penelitian ini hanya mengupas satu sisi dari 

sekian banyak sisi tentang pernikahan beda agama, maka pembaca 

diharapkan juga membaca penelitian-penelitian lain yang 
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membahas hal ini secara mendalam namun menggunakan 

perspektif yang berbeda agar mendapatkan pemahaman yang lebih 

utuh dan mampu menyikapi fenomena ini dengan bijak. 

2. Fenomena pernikahan beda agama tidaklah bisa diungkap hanya 

dengan satu penelitian saja, mengingat pernikahan beda agama 

sangat kompleks, maka penelitian selanjutnya akan sangat 

diperlukan tentu dengan kajian yang lebih mendalam lagi serta 

dengan pendekatan dan juga teori-teori lainnya. 

3. Bagi para pasangan pernikahan beda agama, disarankan untuk 

mempertimbangkan penelitian ini dalam menyikapi pihak-pihak 

yang kontra dengan fenomena pernikahan beda agama secara bijak 

dan semoga penelitian ini bisa turut membantu. 
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